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ABSTRAK 

Nuril Anwar. 2026. Waswas Dalam Salat: Fenomena Psikologis Menurut Al-

Qur’an. Skripsi, Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora. Pembimbing 1: Bashori, M.Ag., Pembimbing 2: Syamsuni, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, psikologi Islam, salat, waswas. 

Perilaku waswas dalam salat merupakan gangguan psikologis yang kerap 

mengurangi kekhusyukan dan memengaruhi kualitas ibadah seorang muslim. 

Waswas muncul dalam bentuk keraguan terhadap niat, bacaan, gerakan, maupun 

jumlah rakaat, yang berdampak pada ketenangan batin dan kestabilan mental. Al-

Qur’an menyinggung fenomena ini seperti An-Nās 114:4–5, Al-A‘rāf 7:20, Thāhā 

20:120, Al-Mu’minun 23:97–98, dan Al-Hajj 22:52. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan konsep waswas dalam salat berdasarkan penafsiran Al-Qur’an, 

menganalisisnya dari perspektif psikologi, serta menjelaskan implikasinya terhadap 

kualitas ibadah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dengan 

pendekatan kualitatif melalui metode tafsir tematik (maudhu‘i). Sumber primer 

penelitian mencakup Al-Qur'an al-Karim serta karya-karya tafsir seperti Tafsir Ibn 

Katsir, Tafsir ath-Tabari, Tafsir Al-Munir, dan Tafsir al-Misbah, yang ditelaah 

untuk menggali pemaknaan ayat-ayat terkait waswas. Pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan literatur yang relevan dalam 

kajian tafsir maupun psikologi Islam. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis isi (content analysis) untuk 

memahami konsep waswas secara mendalam sesuai konteks teologis dan 

psikologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memandang waswas 

sebagai gangguan psiko-spiritual yang memengaruhi stabilitas hati dan 

kekhusyukan salat, sebagaimana tergambar dalam penafsiran para mufasir seperti 

Al-Tabari, Ibn Katsir, Wahbah al-Zuhaili, dan Quraish Shihab. Waswas dipahami 

sebagai bisikan yang memicu keraguan dalam niat, bacaan, hingga jumlah rakaat, 

sehingga mengurangi kualitas kehadiran hati dalam ibadah. Temuan ini sejalan 

dengan perspektif psikologi yang melihat waswas sebagai bentuk intrusive thoughts 

dan keraguan obsesif, sebagaimana dijelaskan dalam teori kognitif Aaron T. Beck, 

yang memengaruhi aspek kognitif, emosional, dan perilaku. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara konsep Qur’ani dan temuan 

psikologi modern mengenai pola gangguan tersebut, serta menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik yang menggabungkan nilai-nilai Qur’ani dan strategi 

pengelolaan kognitif dalam membantu mengatasi waswas dan meningkatkan 

kualitas salat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tahun Nomor : 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḣ Ha (dengan titik atas) ح

 Kha’ Kh Ka dan Aa خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʽAin ‘˗˗ Apostrof terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˗˗ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 Ditulis Mutakabbir متكبّر 

 Ditulis al-qudūs القدوس 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 
 

 Ditulis jāmi’ah جامعة 

 Ditulis Maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jamilah الجميلة   المكتبة 

 

 

IV. Vokal pendek 
 

  َ  ́
fathah Ditulis A 

 
 

  َ  ̧
kasrah Ditulis I 

 َ  dammah ditulis U 
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 fathah Ditulis Syakara شكر 

 kasrah Ditulis quri’a قرأ

 dammah Ditulis Yantiqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 
 

1 
fathah + alif 

 كاملة 

ditulis 

ditulis 

Ā 

kāmilah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى 

ditulis 

ditulis 

Ā 

sallā 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

I 

syadid 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

Ū 

sūdur 

 

VI. Vokal rangkap 
 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

Ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 الأوتاد   ذي  وفرعون

ditulis 

ditulis 

Au 

wa fir’auna zi al-autād 

 

 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan خلقا   أشد   أأنتم 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 

 Ditulis al-Qur’ān القران
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 Ditulis al-kitāb الكتاب 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 
 

 Ditulis as-subhu الصبح 

 Ditulis as-sāhirah الساهرة 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 
 

 Ditulis birru al-wālidaini الوالدين  بر

 Ditulis Iz\a asysyamsu الشمس   إذا
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